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Indikator Pencapaian | Langkah-Langkah yang | Bentuk
Kompetensi Dasar
Kompetensi Diukur Tes
4.5 Menyelesaikan | 4.4.1 = Menyelesaikan | Peserta  didik  dapat | Uraian
masalah masalah kontekstual | memahami masalah,
konstekstual
yang berkaitan | yang berkaitan dengan | mengaitkan unsur yang
;dl.engan diagram venn. diketahui dan ditanyakan
impunan dan
operasi pada | 44.2  Menyelesaikan | dan merumuskannya
hlmpur.llan untuk masalah sehari-hari | dalam  bentuk  model
menyajikan
masalah yang berkaitan dengan | matematika, memilih
kontekstual. o . .
operasi himpunan. strategi penyelesaian,
melaksanakan
perhitungan, dan
menginterpretasi  hasil

terhadap masalah semula.
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INSTRUMEN PENELITIAN SOAL TES PEMECAHAN MASALAH
MATERI HIMPUNAN

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 8 Tasikmalaya
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Himpunan

______________________________________________________

- ———

______________________________________________________

N e e —————

SOAL

1.

Petunjuk!
1) Kerjakan soal di bawah ini dengan benar!
2) Gunakan strategi atau cara yang kalian ketahui untuk menjawab!

3) Kerjakan dengan jujur dan percaya diri!

Disebuah sekolah terdapat 115 peserta didik dalam satu angkatan. Dari jumlah
tersebut 60 peserta didik menyukai bahasa inggris, 35 peserta didik menyukai
matematika, 45 peserta didik menyukai fisika, 15 peserta didik yang menyukai
bahasa inggris dan matematika 5 peserta didik menyukai matematika dan fisika,
20 peserta didik menyukai bahasa inggris dan fisika, serta 5 peserta didik
menyukai ketiga mata pelajaran itu. Tentukan peserta didik yang hanya
menyukai mata pelajaran fisika, peserta didik yang hanya menyukai mata
pelajaran matematika dan peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran

bahasa inggris! Gambarkan diagram Venn dari masalah tersebut!

Terdapat 69 orang pelamar yang harus mengikuti tes tertulis dan wawancara
agar diterima di tas perusahaan. Ternyata 32 orang lulus tes wawancara , 48
orang lulus tes tertulis, dan 6 orang tidak ikut kedua tes tersebut. Berapa banyak

pelamar yang diterima sebagai karyawan?
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KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES MATERI HIMPUNAN

Misal, -

. Diketahui:

Jumlah peserta didik dalam satu angkatan (§) = 115

Peserta didik yang menyukai bahasa inggris(4) = 60

Peserta didik yang menyukai matematika (B) = 35

Peserta didik yang menyukai fisika (C) = 45

Peserta didik yang menyukai bahasa inggris dan matematika (A N B)
=15

Peserta didik yang menyukai matematika dan fisika (B N C) =5
Peserta didik yang menyukai bahasa inggris dan fisika (A N C) =20
Peserta didik yang menyukai ketiga mata pelajaran (AN B NC) =5

Ditanyakan: Peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran fisika, peserta

didik yang hanya menyukai mata pelajaran matematika dan peserta
didik yang hanya menyukai mata pelajaran bahasa inggris?

Penyelesaian:

S (115) A B

C

Banyak peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran bahasa inggris (I).
n(A) =n()+n(AnC)+n(AnB)+n(ANBNC)
60 =n()+15+10+5

60 = n(I) + 30
60 — 30 = n(l)
n(l) = 30

Banyak peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran matematika (M).

n(B) =nM)+n(BnC)+n(AnB)+n(AnBnC)
35 =n(M)+0+10+5
35 =n(M) + 15
35 — 15 = n(M)

n(M) = 20
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Banyak peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran fisika (F).
n(C) =n(F)+n(AnC)+n(BNnC)+n(AnBnNnC)
45=n(F)+15+0+5

45 = n(F) + 20
45 — 20 = n(F)
n(F) = 25

Jadi banyaknya peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran bahasa
inggris ada 30 orang, peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran
matematika ada 20 orang dan peserta didik yang hanya menyukai mata
pelajaran fisika ada 25 orang.

. Diketahui:

Misal, Jumlah pelamar (n(S)) =69
Jumlah pelamar yang lulus tes wawancara (n(4)) = 32

Jumlah pelamar yang lulus tes tulis (n(B)) = 48
Jumlah pelamar yang tidak ikut kedua tes tersebut (n(4 U B)¢) = 6
Ditanyakan: jumlah pelamar yang diterima menjadi karyawan (n(A N B)) ?
Penyelesaian:
Banyaknya pelamar yang diterima menjadi karyawan,
n(S) = n(AUB) + n(AU B)¢
n(S) = n(A) + n(B)- n(A n B) + n(AU B)*
69=32+48—-n(ANB)+6
69 = 86 —n(ANB)
n(ANB) =86 — 69
n(ANB) =17

Jadi, jumlah pelamar diterima menjadi karyawan ada 17 orang
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Nama Validator : Yeni Heryani, M.Pd

Status : Dosen Pendidikan Matematika
Lembar Validasi Instrumen
Tes Soal Cerita Materi Himpunan
Petunjuk:

Mohon ibu dapat memberi penilaian, komentar, alasan, serta saran agar instrumen
dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan
soal cerita pada materi himpunan. Aspek yang dinilai meliputi Face Validity dan
Content Validity.
1. Berdasarkan pendapat ibu berikanlah penilaian dengan tanda ceklis ( v ) pada
kolom Face Validity: SD (Sangat Dipahami), DD (Dapat Dipahami), KD
(Kurang Dipahami), TD (Tidak Dipahami) dan berilah komentar, alasan, serta
saran pada kolom yang telah disediakan.
2. Berdasarkan pendapat ibu berikanlah penilaian dengan tanda ceklis ( V ) pada
kolom Content Validity: V (Valid) dan T (Tidak Valid) dan berilah komentar,
alasan serta saran pada kolom yang telah disediakan.
3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut:
a. Face Validity
1) Kalimat pada soal komunikatif
2) Soal menggunakan bahasa Indonesia yan baik dan benar.
3) Tidak menggunakan kata/ungkapan yang menimbulkan salah pengertian
b. Content Validity
Content Validity menggambarkan kesesuaian tes dengan materi pokok yang
diberikan sesuai dengan Kkisi-kisi instrumen, tujuan yang ingin dicapai dan
langkah-langkah yang akan diukur
4. Isilah tabel berikut ini:

No | Kriteria Face Validity | No 1 Penilaian i Komentar |
Soal | SD | DD | KD [TD Alasan/Saran |
l. [Kalimat pada soal | v
komunikatif.
2 v
2. | Soal menggunakan
bahasa Indonesia yang 1 v
baik dan benar.
2 v
3. | Tidak menggunakan
kata/ungkapan yang | 1
menimbulkan salah
pengertian atau | ,
bermakna ganda

Keterangan: SD = Sangat Dipahami, DD = Dapat Dipahami, KD = Kurang

Dipahami, TD = Tidak Dipahami.
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- Kriteria Content

: |

No 1;__\»"jd?l’i(r_]_rit;!5w

Komentar/Alasan/Saran

NO . Validity Soal | V | TV
Materi soal sesuai dengan | 1 vV
standar kompetensi kelas
VIL 2 |V
Berisi masalah tidak rutin | 1 v

2. | yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. 2 |V
Soal mampu |
mengidentifikasi %
3. | kesulitan dan  proses
berpikir peserta didik. 2 |V

Keterangan: V (Valid), TV (Tidak Valid)

5. Simpulan penilaian secara umum:

Setelah mengisi tabel penilaian, mohon ibu memberi

tanda ceklis ( V ) pada

pemyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian ibu mengenai soal cerita materi

himpunan.

O Menunjukan sangat banyak kesalahan pada soal, instrumen harus diganti.
[ Menunjukan banyak kesalahan pada soal, instrumen perlu banyak revisi.
[ Menunjukan sedikit kesalahan pada soal, instrumen perlu direvisi.

& Menunjukan soal dapat digunakan dengan tepat.

Tasikmalaya, April 2019
Validator

Yeni Heryani, M.Pd
NIDN 0409118003
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Nama Validator : Depi Setialesmana, M.Pd.

Status - Dosen Pendidikan Matematika
Lembar Validasi Instrumen
Tes Pemecahan Masalah Materi Himpunan
Petunjuk:

Mohon bapak/ibu dapat memberi penilaian, komentar, alasan, serta saran agar

instrumen dapat digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif

matematis pada materi segi empat dan segitiga. Aspek yang dinilai meliputi Face

Validity dan Content Validity.

1. Berdasarkan pendapat ibu berikanlah penilaian dengan tanda ceklis ( vV .) pafia
kolom Face Validity: SD (Sangat Dipahami), DD (Dapat Dipahami), KD
(Kurang Dipahami), TD (Tidak Dipahami) dan berilah komentar, alasan, serta

saran pada kolom yang telah disediakan.

2. Berdasarkan pendapat bu berikanlah penilaian dengan tanda ceklis (V) pada

kolom Content Validity: V (Valid) dan T (Tidak Valid) dan berilah komentar,
alasan serta saran pada kolom yang telah disediakan.

3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut:
a. Face Validity

1) Kalimat pada soal komunikatif
2) Soal menggunakan bahasa Indonesia yan baik dan benar.
3) Tidak menggunakan kata/ungkapan yang menimbulkan salah pengertian

Content Validity

Content Validity menggambarkan kesesuaian tes dengan materi pokok yang
diberikan sesuai dengan kisi-kisi instrumen, tujuan yang ingin dicapai, aspek
kemampuan yang akan diukur serta indikator kemamapuan yang akan diukur
untuk peserta didik sebagai subjek penelitian

4. Isilah tabel berikut ini:

No |

Keterangan: SD =
Dipahami, TD = Tid

e No | Penilaian Koment:
! l\r te .1 q F‘ e T ""’"“]r
| {’a;il(‘llitch So |SD [DD | KD | TD | Alasan/Saran
,‘ : al ’3
1. | Kalimat pada soal 1 -
komunikatif. v — NO. 3 Goantd
2 vV Soal,
2. |Soal  menggunakan 1
bahasa Indonesia yang Vv
baik dan benar.
2 \%
3. |Tidak menggunakan ) R
kata/ungkapan  yang v
menimbulkan  salah [
pengertian atau | 2 v4
bermakna ganda

Sangat Dipahami, DD =
ak Dipahami.

Do Mo———————— |
Dapat Dipahami, KD = Kurang
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1“’;”Vi{HIL-Ti;I'('T{Si{i.iT T No | Validitas | Komentar/Alasan/Saran |
L7 Validity CSoal VAV ‘ ]
Materi  soal sesuai 1 v |
1. | dengan standar
kompetensi kelas VII. 2 v
Berisi masalah tidak 1 Vv
5 rutin yang berkaitan
" | dengan kehidupan 7 Y
sehari-hari.
Soal mampu 1
mengidentifikasi v
3. | kesulitan dan proses 5
berpikir peserta didik. v

Keterangan: V (Valid), TV (Tidak Valid)

5. Simpulan penilaian secara umum:

Setelah mengisi tabel penilaian, mohon bapak/ibu memberi tanda ceklis ( V ) pada
pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian bapak/ibu mengenai soal tes
kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi segi empat dan segitiga

[0 Menunjukan sangat banyak kesalahan pada soal, instrumen harus diganti.

¥~ Menunjukan banyak kesalahan pada soal, instrumen perlu banyak revisi.

[ Menunjukan sedikit kesalahan pada soal, instrumen perlu direvisi.

[0 Menunjukan soal dapat digunakan dengan tepat.

Tasikmalaya, April 2019
Validator

/4

Depi Setialesmana, M.Pd.
NIDN 0419117705



Nama Validator : Depi Setialesmana, M.Pd.

- Dosen Pendidikan Matematika

Status

Petunjuk:

Lembar Validasi Instrumen
Tes Soal Cerita Materi Himpunan

Mohon ibu dapat memberi penilaian, komentar, alasan, serta saran agar instrumen
dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan peserta didik dalam meny.elfesalkan
soal cerita pada materi himpunan. Aspek yang dinilai meliputi Face Validity dan
Content Validity.
1. Berdasarkan pendapat ibu berikanlah penilaian dengan tanda ceklis ( V) pada
kolom Face Validity: SD (Sangat Dipahami), DD (Dapat Dipahami), KD
(Kurang Dipahami), TD (Tidak Dipahami) dan berilah komentar, alasan, serta
saran pada kolom yang telah disediakan.
2. Berdasarkan pendapat ibu berikanlah penilaian dengan tanda ceklis ( V ) pada
kolom Content Validity: V (Valid) dan T (Tidak Valid) dan berilah komentar,
alasan serta saran pada kolom yang telah disediakan.
3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut:
a. Face Validity

1) Kalimat pada soal komunikatif

2) Soal menggunakan bahasa Indonesia yan baik dan benar.
3) Tidak menggunakan kata/ungkapan yang menimbulkan salah pengertian

atau bermakna ganda.

b. Content Validity
Content Validity menggambarkan kesesuaian tes dengan materi pokok yang
diberikan sesuai dengan kisi-kisi instrumen, tujuan yang ingin dicapai dan

langkah-langkah yang akan diukur.

4. Isilah tabel berikut ini:

No | Kriteria Face Validity | No | Penilaian | Komentar
Soal | SD | DD ; KD | TD Alasan/Saran
1. | Kalimat pada soal | >
komunikatif.
2 v
2. | Soal menggunakan
bahasa Indonesia yang 1
baik dan benar. )
3. | Tidak menggunakan
kata/ungkapan yang | 1 v
menimbulkan salah
pengertian atau v
bermakna ganda 2

Keterangan: SD = Sangat Dipahami, DD = Dapat Di i, KD =
Dipahami, TD = Tidak Dipahami. pet Dipatiami, KD = Kurang
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N ‘, Kriteria Content
L yalidity Soal | V | TV

" No | Validitas I Komentar/Alasan/Saran ]

Materi soal sesuai dengan | 1 v

1. | standar kompetensi kelas
VIL 2 v

N
|

Berisi masalah tidak rutin | | v
2. | yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari. 2 | v

Soal mampu |

mengidentifikasi v
3. | kesulitan  dan proses

berpikir peserta didik. 2 2

Keterangan: V (Valid), TV (Tidak Valid)

. Simpulan penilaian secara umum:

Setelah mengisi tabel penilaian, mohon ibu memberi tanda ceklis ( V) pada
pemnyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian ibu mengenai soal cerita materi
himpunan.

O Menunjukan sangat banyak kesalahan pada soal, instrumen harus diganti.

[0 Menunjukan banyak kesalahan pada soal, instrumen perlu banyak revisi.

[ Menunjukan sedikit kesalahan pada soal, instrumen perlu direvisi.

1 Menunjukan soal dapat digunakan dengan tepat.

Tasikmalaya, April 2019
Validator

Ol

Depi Setialesmana, M.Pd.
NIDN 0419117705

62



Lampiran 3 Hasil Penelitian

-

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Matematika
Data Hasil Tes Peserta Didik
Wawancara Subjek
Hasil Pekerjaan Subjek

Dokumentasi

\
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Lembar Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Matematika

Narasumber : Titih S.Pd

Waktu : 21 Februari 2019
Tempat : SMP N 8 Tasikmalaya
Pertanyaan Jawaban

Berapa KKM yang harus dicapai
pada mata pelajaran matematika
untuk kelas VII disekolah ini?

70

Apakah anda sering memberikan
soal yang berbentuk uraian atau soal
centa?

Ya, kan sekarang soal itu harus dikaitkan
dengan kegiatan peserta didik sehari-hari.

Apakah peserta didik  dapat
mqnyelcsaikan soal cerita dengan
baik dan benar?

Tidak semua, beberapa peserta didik ada
yang harus diberikan contoh yang serupa
dengansoal yang diberikan.

Amkah dalam menyelesaikan soal
cerita, peserta didik sudah sesuai
dengan runtutan penyelesaian?

Ya, memang sudah diajarkan ketika
menyelesaikan soal cerita harus dar
urutan diketahui, ditanyakan, dan dijawab

Apakah peserta didik mengalami
kesulitan ketika menerjemahkan soal
cerita ke dalam operasi matematika?

Ya, hanya beberapa orang yang bisa
menerjemahkan soal secara langsung

Apa hambatan yang paling sering
dialami  peserta didik  ketika
menyelesaikan soal cerita?

Peserta didik sulit dalam menghubungkan
konsep matematika dengan soal cerita
yang diberikan, sehingga guru harus
menjabarkan soal terlebih dulu.

Menurut anda, apa yang menjadi
faktor penycbab peserta didik
mengalami kesulitan tersebut?

Peserta didik kurang menguasai konsep

Berapa orang peserta didik yang
mengalami kesulitan tersebut?

Sepertinya jika dirata-ratakan yang bisa
tana dibantu oleh guru hanya 25% - 30%,
berarti yang mengalami kesulitan ada 75

% - 70%.

Bagaimana cara z_mda untuk
meminimalisir  kesulitan peserta

Diberikan arahan dalam menerapkan
konsep matematika secara berulang. l

didik agar tidak semakin berlanjut?

Pewawancara,

Septriani
NPM. 152151173

Disetujui,
Narasumber,

&

Titih S.Pd
NIP. 19691 1211991032004
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No Proses Berpikir yang Dialami
Subjek . . Ket
Soal | Konseptual | Semikonseptual | Komputasional
1 v
S1 Tidak memenuhi
2 v
1 v
S2 Tidak memenuhi
2 v
1 v
S3 Tidak memenuhi
2 v
1 v
S4 Tidak memenuhi
2 v
1 v
S5 Tidak memenuhi
2 v
1 v .
S6 Memenuhi
2 \4 (konseptual)
1 v .
q7 Memenuhi
2 v (semikonseptual)
1 v
S8 Tidak memenuhi
2 v
1 v
S9 Tidak memenuhi
2 v
1 v .
S10 Memenuhi
2 v (komputasional)
1 v
S11 Tidak memenuhi
2 v
1 v
S12 Tidak memenuhi
2 v
1 v .
S13 Memenuhi
2 \4 (konseptual)
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No Proses Berpikir yang Dialami
Subjek . . Ket
Soal | Konseptual | Semikonseptual | Komputasional

1 v

S14 Tidak memenuhi
2 v
1 v .

S15 Memenuhi
2 v (komputasional)
1 v

S16 Tidak memenuhi
2 v
1 v

S17 Tidak memenuhi
2 v
1 v

S18 Tidak memenuhi
2 v
1 v

S19 Tidak memenuhi
2 v
1 v

S20 Tidak memenuhi
2 v
1 v

921 Memenuhi
2 \' (semikonseptual)
1 v

S22 Tidak memenuhi
2 v
1 v .

S23 Memenuhi
2 v (semikonseptual)
1 v

S24 Tidak memenuhi
2 v
1 v

S25 Tidak memenuhi
2 v
1 v

S26 Tidak memenuhi
2 v

S27 1 Vv Tidak memenuhi
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No Proses Berpikir yang Dialami
Subjek . . Ket
Soal | Konseptual | Semikonseptual | Komputasional
2 \4
1 \4
S28 Tidak memenuhi
2 \4
1 \4
S29 Tidak memenuhi
2 \4
1 \4
S30 Tidak memenuhi
2 \4




S6

S6

S6

S6

S6

S6

S6

S6

S6

S6

S6

S6
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Rekapan Wawancara dengan Subjek S6

: apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut.

: himpunan semestanya 115, yang suka bahasa inggris atau A ada 60, yang

suka matematika atau b ada 35, yang suka fisika atau C ada 45, A iris B ada
15, A iris C ada 20, B iris C ada 5, dan A iris B iris C ada 5.

: maksudnya atau itu bagaimana?

: oh itu maksudnya di misalkan bu

: kenapa mesti dimisalkan?

: agar tidak pusing dalam mengerjakannya bu

: bagaimana cara mengerjakan soal nomor 1?

: pakai diagram venn sama pakai notasi

: itu kenapa diagram vennya dicoret?

: iya bu soalnya tadi saya gambarnya salah

: kok bisa salah?

: saya agak lupa cara gambar diagram venn yang itunya ada tiga.
: coba lihat angka yang ada dalam diagram venn, apa benar begitu?
: benar bu.

: yakin?

: eh gatau bu, tadi saya bingung memasukan angkanya. Soalnya juga harus

dibaca beberapa kali baru agak ngerti.

: langkah selanjutnya bagaimana?

: menghitung peserta didik yang hannya menyukai mata pelajaran bahasa

inggris, matematika, dan fisika

: caranya?
: pakai rumus yang ini bu.

: kamu sudah benar menghitungnya? Coba periksa lagi, mungkin ada yang

keliru

: menurut saya sudah benar bu
: baik, jadi bagaimana kesimpulannya?

: Jadi peserta didik yang hanya menyukai pelajaran bahasa inggris ada 30

orang, yang hanya menyukai pelajaran matematika ada 20 orang, dan yang

menyukai pelajaran fisika ada 25 orang.
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S6

S6

S6
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: baik, sekarang lihat yang nomor 2. Pelamar yang tidak ikut tes kok
dimisalkannya begitu?

: iya bu, soalnya kalau tidak ikut kedua tes kan berarti gabungan.

: kalau begitu yang ikut kedua tes bagaimana memisalkannya?

: berarti gabungan juga bu.

: bagaimana bedanya pemisalan yang ikut dan tidak ikut kedua tes?

: gatau bu, pokoknya begitu.

: ngerti gak maksud dari soalnya?

: disuruh cari yang diterima jadi karyawan, tapi bingung sama kata-katanya.



S21

S6

S6

S21

S21

S21

S21

S21

S21

S21

S21

S21

S21
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Rekapan Wawancara dengan Subjek 21

: coba anda jelaskan bagaimana kalimat matematika dari suka matematika

dan fisika!

: berarti yang suka matematika dengan yang suka fisika digabung bu

orangnya.

: digabung bagaimana?

: iya maksudnya orangnya disatukan

: maksudnya?

: gitu aja bu pokonya yang suka matematika sama fisika.
: simbol yang bentuknya seperti u ini apa namanya?

: gabungan bu.

: coba pikirkan kembali, apakah benar begitu?

: iya bu, saya yakin

: ketika menggambar diagram venn apakah kamu mengalami kesulitan?
: iya bu. kalo yang lingkarannya tiga saya lupa lagi.

: kenapa mengerjakannya tidak pakai rumus ?

: iya bu saya agak lupa sama rumusnya, daripada salah rumus saya pakai

kata-kata saja

: kenapa bisa lupa?

: udah lama belajar pelajaran yang ini jadi saya agak lupa

: kenapa tidak berlatih dirumah?

: iya bu saya belajarnya pelajaran yang sekarang sedang dipelajari saja
: coba kamu ubah soal yang no 2 menjadi model matematika!

: pelamarnya ada 69 orang, pelamar yang lulus tes wawancara dimisalkan a

ada 32 orang, pelamar yang lulus tes tulis dimisalkan b ada 48 orang, yang

tidak ikut kedua tes dimisalkan a gabung b ada 6 orang.

: yang ditanyakannya apa?

: pelamar yang menjadi karyawan.

: model matematikanya?

cairis b

: bagaimana model matematika dari pelamar yang mengikuti kedua tes?

: a gabung b
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S21

S21

S21

S21
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: bagaimana model matematika dari pelamar yang tidak mengikuti

kedua tes?

: a gabung b, eh iya kan bu? Ah saya tidak tau
: kenapa tidak tau?

: saya tidak mengerti dibagian yang itu bu

: memangnya belum diajarkan?

: saya tidak ingat bu.

: apakah kamu mengerti dengan soalnya?

: emmh agak pusing sih bu

: kenapa?

: kata-katanya tidak langsung

: maksudnya?

: iya bu seperti yang ini “berapa jumlah pelamar yang menjadi karyawan”

saya bingung maksudnya bagaimana, jadi harus direnungkan dulu.

: oh yang itu maksudnya yang lulus tes wawancara dan lulus tes tulis. Tapi

kamu yakin jawabannya benar?

: yakin bu.
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S15

S15

S15

S15

S15

S15

S15

S15

S15

S15

S15

S15
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Rekapan Wawancara dengan Subjek 15

: apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal?

: Disebuah sekolah terdapat 115 peserta didik dalam satu angkatan. Dari

jumlah tersebut 60 peserta didik menyukai bahasa inggris, 35 peserta didik
menyukai matematika, 45 peserta didik menyukai fisika, 15 peserta didik
yang menyukai bahasa inggris dan matematika 5 peserta didik menyukai
matematika dan fisika, 20 peserta didik menyukai bahasa inggris dan fisika,

serta 5 peserta didik menyukai ketiga mata pelajaran itu.

: bagaimana cara menyelesaikan soal itu?

: ya saya gambar diagram vennya dulu

: kenapa kok diagram vennya tidak diisi penuh?

: saya gak tau bu harus diisi dengan apa lagi

: kok tidak tau? Kan materi ini sudah pernah diajarkan oleh guru
: 1iya bu, tapi saya lupa lagi.

: apa kamu mengerti dengan soal ini?

: agak tidak mengerti bu soalnya panjang jadi saya malas membacanya
: itu penyelesaiannya memakai cara apa?

: cara coba-coba saja bu

: kenapa tidak pakai rumus yang sudah diajarkan?

: tidak tahu rumusnya

: kenapa tidak tahu?

: rumusnya susah

: harusnya banyak berlatih agar ingat dan bisa mengerjakan
: malas bu.

: kenapa malas?

: soalnya saya tidak suka matematika bu

: loh kenapa tidak suka?

: saya tidak suka hitung-hitungan bu.

: apa yang dimaksud dalam soal nomor 2?

: disuruh menghitung pelamar yang diterima

: bagaimana caranya?

: angka yang ada disoal ditambah-tambahin aja
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: kenapa tidak pakai rumus?

: ribet bu, susah

: itu kenapa hasilnnya negatif?

: kan 69-86 bu

: kok bisa begitu? Coba hitung lagi
: bingung bu

: kenapa bingung?

: saya tidak mengerti

: kamu yakin dengan jawabannya?
: tidak yakin bu

: kenapa?

: soalnya saya bingung sama rumusnya, tapi daripada tidak mengerjakan ya

sudah begitu saja.
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Hasil pekerjaan S6
(memiliki proses berpikir konseptual)

Hasil pengerjaan nomor 1
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Hasil pengerjaan nomor 2
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Hasil Pengerjaan Subjek 21
(memiliki proses berpikir semikonseptual)

e Hasil pengerjaan nomor 1
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* Hasil pengerjaan nomor2
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Hasil Pengerjaan Subjek 15
(memiliki proses berpikir komputasional)

Hasﬂ pengerjaan nomor 1
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama

Tempat, tanggal lahir
Umur

Jenis Kelamin
Agama

Alamat

RIWAYAT PENDIDIKAN
SD Negeri Wangunsari (2003-2009)
SMP Negeri 2 Cibalong (2009-2012)
SMA Negeri 8 Tasikmalaya (2012-2015)

1.
2
3.
4. Universitas Siliwangi (2015-2019)

SEPTRIANI
Tasikmalaya, 16 September 1997
22 tahun

Perempuan

Islam

Kp Mekarsari Rt 002/018 Desa Setiawaras
Kec. Cibalong Kab. Tasikmalaya



